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Abstrak

Pereliticn ini membahas mengenai penerimacn Software Education Cure Membaca yung dapar
dideteksi dari persepsi dan perilaku pengguna dalom penggunaaena of Seholah Pendicdikan Usia Dini
(PALY seperti Taman Kanak-Kemak, Play Group (Kelompok Bermain). Penelitian ini bevtujtan untik
mengetahud faktor-fakior yang mempengaruhi ditering densan buik aiau tidabnya Software Edveation Cara
Membaca  oleh anak usic dini. Juga ingin diketahui hnburgon antara fokior-fakior vang mempengaruhi
penerimuan Software Education tersebut, Model yong digunakan wniwk mengeiohnt penerimaan Raharia
Multimedia Ldutatrmnent tni adaleh model TAM (Technolomy Acceprance Model). Secara terinet mode] TAM
menjelaskan penerimaan 71 dengon dimensi-dimenyi tertenin yomg dapat mempengarwdi penerimann
tekologi ofeh pengguna. Model ini menempathan fuktor sikap dan ttap-riap peviloky peageuna dengan
miengpunakan due varicbel wamea yaitu bemonfaatan (wrefulness) dan kemudahaon penggunaun (vasy of
wse), Diduga penerimann Sufiware Education Cara Membaca tai juga dipengaruii oleh fakior lun antara
baivr © Attiteedz Toward Using (ATOU) atan sikap wwuk mengowmakan, Infention (o Use (17T atai piot untuk
menggnmakan terliadap produliserviy dun doinad Sysiem {vage (AST) atau perilake pengeunaan,

Kata kunct © TAM, wsefulness, easy of use, PAUD, Intention i Eise. Attitude Toward Using

Pendabhulman

Pada era globalisasi seperti sekarang ini
teknodogl  informasi  memegang  peranan yang
sangal penting pada berbagai aspek kKehidupan, Hal
ini dupat dipghami karena keberadaan whnolog
Informasi  wesebul  dapsl memenuhi  kebutuhan
informasi dengan cepal, tepat, relevan dan akoarat
schinggra dapat dieunakan olch pengrna teknologi
dulam membantu menvelesaikan pekerjaan, Untuk
memenuhi - kebutuhan  informasi yang  relevan,
cepat, dan akurat  tersebut, maka penerapan
teknologi  informasi  kKhususoya vang  berbasis
komputer tidak dapat ferlepus dmrl peranan tiga
komponen dasar komputer yaitn berupa (1)
perangkat keras (hordware) (2) Perangkat lunak
(zaffware) dan (3) pengguna (hraimegra),

Suksesnva  penerapan  eknologi  informasi
sangal borpantung pada penerimasn oleh  prer
schagai pengpuna teknologl. (Davis, 1989:p79)
lelah mengembangkan suaty model penerimaan
leknologi (TAM = Techuology decepfance Model)
untuk menjelaskan dan memprediksi penerimaan
lcknolog oleh wser, Model TAM seoars tering

menjelaskan  penerimaan  tekmologi  inforrnasi
dengan dimensi-dimensi  tertentu  vang  dapat
mempengaruhi  penerimagn teknologi oich

pengzuna. Model ini menempatkan faktor sikap,

mial, dan perilaku pengeuna dengan menegnnakan
2 wariahel masukan wtama  vaile kemanfaatan
(nsefielnesy) dan kemudahan (easy of use). Secara
empiriz model ini elah  terbuktd memberikan
gambaran perilabu pengouna leknologl informasi,
vakni banyak pengpuna teknologi informasi dapat
mencrima T1 kareng  sesval demgan apa vang
diinginkan Tgburia, [997:p86). Hasil inovasi para
spesialis di bidang leknologi informasi  dalam
mengembanglkan  peranskal  lunak  bary  secara
berkelanjutan  dan  dalam  skala  besar, telab
mempersingkat umur teknis dan umur ekonomis
dari perangkat mnak sebelomnya.

Studi kasus kali ini membahas penggunaan
teknolopi pembelajaran cara membaca  anak usia
dini  berupa  Software  Fdueation untuk
permbelajaran cara membaca anak usia dini , di
beberapa sekolah PALID  (Pendidikan Anak Usia
Dini) di Bandar Lampung. Belajar membaca untuk
anak-anak tetkadang sangrat susah dilakukan, Perlu
berbapai trik yang harus dilakukan apar si anak
terangzang untuk mau belajar membaca, vang perlu
diperhatikan adalab bahwa setiup anak mempunyai
karakteristik  senditi-sendiri. Satu metoda  bisa
efektif bagi seorang anak akan tetapi mungkin tidak
hisa diterapkan pada anak lain. Kejelian kita
subagai orang tua yang harus bisa membeaca sitat si
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anak dan memberikan melods yvane paling cocok
bagi si anak untuk mulai balgar membaca.

Belajar  membaca  schisa  mungekin
menjadikan suatu keasikan pada ¢ angk, jansan
sampal justiy anak merasa tertckan dengan proses
belajar membaca, Disinilah letak  kejelian kita
mmelihal kondisi anak, bapaimana kita memasukkan
proscs  belajar membaca pada dunia  bermain
mereka. Kegemaran anak relatif adalah menyanyi
dan melibat video atau animasi. Peranan teknologi
informasi untuk pembelajaran membaca bapi anak
usia dini, depzan membuat animasi berhagai bentuk
hurul, angka, hewan, benda dan  lain-lainnys
denpan tujuan agar dia denpan tiduk sadar selaly
belajar dan proses i tidak akan  menggungeu
kesenanwanny:,

Pendidikan usta dini mempakan pendidikan
vang diberikan kepady anak sejak usia 0-6 tahon.
[aia dini merupakan usia emas untuk menyerap
berhagsi informasi. Namun orengius dan tenags
pendidik  harus memberiban materd yunp dekat
dengan  kehidupan  dan lingkungan anak  yang
terrefleksi  dalam  kegiatan  pembelajaran  yang
menyenangkan.

Dengan adanyva Softwere Education untuk
pembelajaran cara membaca anak usiz dini i
diharapkan dapat mendukung pembelajaran dengan
penyajian vang meanyesnaikan cata anak usta dini
belajar (bermain sambil belajar),

Mhloded YUTIE digunakan uituk
menggambarkan bentuk hubungsn perilaku dalam
DETLeTImEER Software Eednieaiton untuk
pembelajaran cara membaca  adalah  dengan
mengounakan  model TAM  (Technology
Accaprance Model) vang akan dianalisis denpgan
menggunakan sofiwaras AMOS.

Tdentifikasi Masalah

Selclah mengetabui kenyataan mengenai
perkembangan  teknologi khususnya  di bidang
Teknologi Llaformas, miaka penulis
mengidentifikasi acanya hial-hal vang
melatarbelakanpi  penulisan  esis w1 schapai
musalah penelitian, yaitu:

. Apa  saja faldor-faklor  yang  saling
berhubungan  dan berpengarub  wrhadap
tingkat pencrimaan Soffware Selucaiion cara
membaca amak wia dini pada  sekolal
PAUD di Bandar Lampungs 7

b. Dagaimana benwk model penerimaan
sebuah Soffwere Educarion cara membaca
anmak usia dini wang akan diteraplan di
bederapa  sekolah  PAUTY (i Randar
Lampung 7

C. Hagaimana habungan kausal antara faktor
faltor wang mempengarahi | penerimaan
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Safiware Education cara membaca smak nsia
chini ?

Ruang Lingkop Masalah

Ruang lingkup  permasalahan dibatasi
tentang kajian fakior-likior pensrimaan Soffware
Felucaiion cara membaca anak usia dini bagi para
gurn dan orang twa murid di sepuluh (10) sckolah
PALITY di Randar Lampung,

Romusan Mazalah
Terkail dengan berbagai  masalsh  dan
penggunatn Sofheare Fducation d sckolah PALIT),
maka rumusan  permasalahan yvane menjadi dasor
untuk melakukan penclitian ind, yaity ¢
a. DBagaimana perlunya meneliti faktor-faktor
yvang mempengaruhi terhadap pencrimuaan
Software FEducalion cara membaca anak
usia dini di sekolah PAUD sehingga dapat
diketahu permasalaban-permasalahan
dalam  proses  penerapan  leknologi
informasi lerscbhut ?
b. Bapaimana mengelahu model penerimasn
o Soffware Educalion cara membaca anak
tsia dint di sekolah PAULY ¢

Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetalmi  faktor-fabtor  yang
mempengaruh tingkat PENSITIEAN
pengouna  lerhadap  Soffware  Educuiion
cara membaca anak usia dini:

b. Unwk mengerahui  bagaimana  model
pencrimaaEn pengennd Sofiwaere Education
vara miemhacs  anak  usia  ding vang
diterapkan pada sckolah PAUD di Bandar
Lampung

Manfaat Penelitian

Penclitian ini dibarapkan dapat membentu
sekolah PAUL untuk meningkatkan penerimaan
wknolooi melalui penggunaan Soffware Education
card membaca anak usia dini untuk membanty gser
vailt anak dulam proses pembelajaran.

Kerangks Pemikiran

Penelitian ini merupkan salah satu penelitian
lanjutan vang dikembangkan dari tearl TAM vang
diperkenalkan Davis pada tahnm 1989 yang menguji
dug lakior penerimaan tekoologl waitu Perpeived
Fase of Lre (PEOU) dan FPereeived Usefilness
(PL). Kerangka pemikiran vang dijadikan landasan
pemikiran adalah maodifikas darl penclitian TAM
sebelumnya,  yuitn menggunakan model  yang
mentiadakan  faktor  eksternal.  Karens  menurut
penelitian sebelumnya, diketahui bahwa Ekstemmnal
variabel  seperti  karakteristik  sistem dan
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karakteristik penggona dapat dighaikan  karcna
selanjutnya dikelshyl bahwa meskipun mermiliki
pengaruh,  faktor eksternal  dianpgap  tidak
signifikan dalam TAM (Milchram, 2003:pd0).

Model ‘TAM  yang digunakan dalam
penelitian wang dilalulan saat inl tersambar pada
modelberikut:

Gambar 1. Technology Acceptance Model
(TAM)

Perceived Base of Use (PEOL)

Persepsi kemudahan PEnSEaIALn
didefinisikan sehagai sehagai smato wkuran dimana
scscorang pereava babwa kompuicr dapatl dengan
mudah dipahami [Davis, 198%9:p9835). Beberapa
indikator  kemudahan  penggunaan  ieknolog
informasi (Tavis, 1989:p983) meliputi;

A, Komputer sangat mudah dipelajari

h. Komputer mengeqakan dengan mudah apa
vang diinginkan olch pengeuna

¢ Keterammpilan pengpuna dapal bertsmbah
dengan mengeunakan komputer

d. Komputer sangat rdah untuk
dinperasikan

Pereeived Usefulness (P

Persepsi lemantaatan didefinisikan schagai
suaty  ulburan  dimana  kepercayasn  seseorang
tethadap  penggunasn  sesuatu  alkan  dapat
meningkatkan  prestasi  kerja  orang  yvang
mengounakanyya (AVES, 1982 p985).

Beberapa dimensi tentang kegunaan TL
dimana  kegunman lersebut dibagi  kedalam dus
kategori, yailu: 1) kepunaan dengan estimasi satu
[aktor, dan 2} kepunaan dengan estimasi dua Taklor
(Keounaan dan efeldivitas) (Todd, 1995:p326) pada
{Masution, 2004:p217}).  Kepunaan dengan  sam
fakzor meliputi
Menjadilkan pekerjaan lebih mudah
Bermanfuat
Menambuh produktivitas
Memporlinggi eloktivitas
. Mengembangkan kincrja pekerjaan
Scdangkan kepunasn dengan estimasi dua [aklor
meliputi dimensi-dimensi:

a. Kegunaan meliputi dimensi:  menjadikan
pekerjaan  lebih  mudab,  bermanfaal,
menarmbah produkiivitas
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b. Elckuivitas meliputi dimensi: mempertinggi
efektivitas, mengembanpkan kinerja

pehoct] aat

Attitude Toward Uxing (4T

Atfifuele  towardd  usfg the spsfem yuang
dipakai dalam TAM didelinisikan schaps suain
tingkat penilaian  yang  dirasakan  (negatil’ atau
positit)  vang dialami  sebagai  dampak  bila
seseorang menggunakan suatu teknologi dalam
pekerjaannya (Davis, 1989:p 985

Peneliti lain menyatakan habwa faktor
sikap (arfruds) sebagai salah satu aspek yanp
mempengaruhi perilako individual, Sikap seseorang
lerdini alay komponen kognisi foogritfve), afeksi
faffective}, dan  komponen-komponen  yang

berkailan dengan perilaku fhefioviaral
components).  (Thompson  1991:p125)  pada
{Masution 2004:p2 L 7).

Intention to Use (ITU}

Intention to {se adalah kcecnderungan
linghah loku unluk mengetahui  seberapa kuast
pethatian seorang pengguna untuk mengpgunakan
sebunh teknologi.

Tingkat penggunean  sebuab  tekoologl
komputer pada sescorang dapat diprediksi dengan
akurat dari stkap perhatiannya terhadap teknologl
lersebul,  misalnya  keinginanan  monambah
peripheral  pendubung,  motivasi untuk  dctap
mengrunakan, serta Keinginan untuk memotivasi
pengguna lain [[DAVIS 1989], 985), I'enpelil
sclanjumya menyatakan bhabwa  sikap perhatian
untuk  menggunakan adalah prediksi yang baik
untuk  mengelahul  Aciwdl  Lhoge (Malhotra,
15549:p%),

Actwal System Usage (ASU)

Perilaku  pomakaian pyata pertama kali
dikomsephan dalam berduk pengukuran  frek uensi
an duzusi wahkly terbadap pengeunaan  schual
leknodogl {Davis, 198%.p985).

Seseorang akan puas menggunaban sislen
Jika mereka mevakini bahwa sistem tersebut mudah
digunakan dan akap meninekatkan produktifitas
mercka, yany tereermin dard kondisi perilaku nyata
pemakal (lgbaria 1997 pads (Nalalig, 2003:p12).
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Tabel 1. Kerangka Pemikiran

BT [l .
Mo Wil Indilurtaor [
| kaken | i
it 12 budaly di_dﬂpalk:m
Eug: af - hudah djlmsml ,
I [iew - Mudah -E!lp&il:]rn]
| (PEOU) - Mudah n_ilguuakan
[ - Mudah jadi mehir
- Meningkaikan
efekrifitas
Perceived | - Sesuai dengan .
2. | Useffness | kebutuban |
(P - Lebih mudah t
- Menghemat wakiu
i - Menghemat Biava
Affirnde ]
i | - Menerima
| o | Fowoard ;
| 3 Lisis | = Senang
' Sl = Poreaya
| |4ATL)
- Miat memiliki
fntention Miat nmiulc
4. | to Use mengeunsken (30 menit
(ITL) sehall paka )
- Keinginan menyarankan
Acteal - Mcmuahami cara
5 Usage EerE Funasn
T | Behavior | -Derlanya
(AUB) | - Merasa puas

Gambar 2.

MLETODE PENELITTAN

Jenis Penelitian

Penclitian ini termasuk ke dalam jenis
penelitian Explaratory, yaitu penelitian yang berisi
pembuoktian hipotesa yunyz dibangun melalut Lot
denpan pendekatan Technology Adcceptance Model
(T AM), diuji menggunakan perangkat lunale AMOS
7.0,

Populasi dan Sampel Penelitian

Merode yang digunakan untuk
mendapatkan  data empiris welalui kuesioner
berskela Semantile diferensial. Dengan metode i
dihurupkan  dapat  diperoleh rating  penerimaan
pengguna Soffware Fdweation Cama Membaca Anak
Uzia Dind di sepubuh {10 sekolah PAUL di Bandar
Lampung.

Populasi pengguna teknologi pembelajaran
cara membaca untuk anak usia dini adalah guru dan
wii murid. Jumlah gure dan wali murid yang
hendak dijadilan responden adalah sebanyak 120
responden, dimana 00% adalah gurg dan 40%
adalah orangtua mwrid,

Melode penarikan sampling  dilabukan  dengan
menggunakan penarikan sampling purposive vaity
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penarikan sampling  deugan pedimbungan tertenty
vang didasarkan pada Kepenlingan atan tujuan
renelitian,

Terdapat dua cara penarikan sampel purpesive,
yaitu convenience (berdasarkan keinginan penclitiy
den judgement sampling (berdasarkan penilaian
terhadap karakteristik vane ada)

SAMPEL

No.  NAMA EE.RGLAH (Orasg) |
. TK. SARI TRLADAN 12
2, UK. MENTART 12
3 TK. PUITRI AZIZAL 12
4. T, FITRAH INSANIT | 12
5. TR, TUNAS KARYA 12
_f | KINDERGARTEN LITTLL | -
= ELEPHAN | i "*
. TK dan PLAY GROUP 3
& PRIMAGAMA
| & TK. SANLHY PLTRA - 12
9 TE. AR-RALDAH 12
. | TK. PERMATA BUNDA 12 '

Gambar 3, Jumlah :\uggnl-a Populasi dan Sampel
Penelitian

Penclitian Perpusiakaan

Dimaksudkan unluk mendapalkan data atau
fakia wang horsifar teoritis vang  berhubungan
dengan tesis ini, vang diperaleh dengan cara
meompelajari literalur-Tileratur, Jurnal-jurnal
penclitian. Dalew kuligh dan sumber-sumber lain
yang ada hubunpannva dengan permasatahan yang
penulis buhas,

Kuesivner

Merupakan perlanyaan-pertanyaan  yany
dibuat oleh penulis untuk mengetahui bagaimana
pengaruh anlars  varlabel Persepsi Kemudahan
Mengounmkan (Percefved Fave of [laPRo,
Persepsi Kemanlmtun (Perceived Livefiubuss/PLD,
Bikap Pengpuna (Adttirude Toward  [ining/ATTH.
Perilaku Pengeuna (Behaviora! ficition To Lie
ATLH  dan Perilakn Wwatn  (derwal  Seséem
Usaae/ASL) dari respondan terhadap  pengpuna
Soffware Ldweation Cara Wembaca Anak Usia
Dimi.




DIMENSI

YARIABIEL JYL |
LATEN KONSTRUK | ITEM
Percelved Fase X1 = Mudah I
O Use (FEOED didapatkan = &
(Davis M2= Mudah i |
TOHD: pORS) Instal 1
X3 = Mudah 1
dipahami
4= mudah
digunikin
X5 = mudah _iuLJ'l
1 4 mahir
[ Porveived ¥l 1
Lixafufness (1°L) meninglatlan 1
{1 avis, 1989, elekivilas
(Tonld, |93 vpuda | ¥2= |
{Masution mendapathk 1
2004:p217) 80 Gare 1
belajar
YT
dibmitihka
r dan !
soEual l
¥ 3 = lehih !
miuddah I
¥4 =menghermat |
weakiy |
¥ 3 = mengzhemart
= hiava
Adtiteede Tivward s
Lising £ATL) e 1
(Mathetrs 1999), | TEREUR |
(Thompson 1991} | .o ;ﬁ:;ﬂjﬁt [
pada (Mesufien, i ¥
2004:p2 1T -3
Ineeniion fo Eise Y9 — Wiy untuk l
{FTLY} memiliki 1
(dalhoira, Y1 Wil ynigk 1
RO o] menEunakan
Y11= Keinginan
Ltk
menyarankan
| Actual Systent ¥i2= |
| Lvigre (ASL) hemabami cara 1
{Mulhotrs PENgEutaLLn I
TLIEHD b | Y13 = Bertanya
W14 = Kepuasan

[ L R N i
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Gambar 4.

Teknik Analisis

1.

aluu detesis suatn data berupa rata-rata

Analisis Deskriptil

Tujuan analisis ini memberikan gambaran
slandar

deviasi, variarce, maksimum, minimom, kortosis

(puncak  dari

distribusi  data). dan  skewsress

(kemencengan distribusi data),

Metode

(Mah Data Dengan Structural

Egquativn Model (SEM)

Langkah-Langkah Dalam SEM :

Penpembangan model berbasis leori

Tuwan darl analisis ini ontuk mengetabui
bagaimana audil. Konstruk  (foktor)  dan
dimensi-dimens] vang akan diteliti dari model
leoritis diatas akan diuraiksan dalam bagan
berikut ini:
Pengembangan Alur
idiazram)

Selelah dibangun model teoritis, kemudian
digambarkan schuah patt dicggram, Blasanya
diketahul bahwa hubungan-hubungan kausal
dinvatakan dala bestub persamaan. Telapi
dalam SEM (dalam opsrmsi AMOS) hubungan
Kausalilas cukup digambarkan dalas  sebuah
puth diceram, Sclanjutnyva, bahasa progran
akagn wengkonversikan  gambar  menjadi
persamaan, dan persamaan menjadi eslimesi,
Tujuan dibuatnya poth diagram adalah untuk
miemuidahkan  penelitt dalam melibat
hubungan-bubungsan  kausalitas yang  ingin
divfi, 1lubungan anwr konstruk  dinyatakan
dengan avak panal.  Avak panah vang
mengarah dari suate konstruk ke konstruk Tain
mengnjukkan hubungan kausal.

Pada penelitan ind, poth  digeram vang
ditangun seperti yang terlihar pada CGarmbar
3.1 berikut

Diagram (Path
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Gambar 5.

Diagram Maodel Variabel

c. Konversi diagram alur ke dalam persamaan

Setelsh lamgkah | dan 2 dilakukan, peneliti

dapal memulai mengkonverst spasitikasi model

tersebut  Kedulam  rangkaian  persamaan,

diantararnya adaluh;

L. Persamaan-persamaan Stroktorali Strucrural
Eguations)
Persamasn ind diromuskan nduek
menyalakan  hubuogan  kausalitas  antar
berbagai  konsrtuk, dengan  membentuk
model  pengukuran variabel  laten
eksogenous dan endogenous

2. Persamazn spesitikasi model pensukuran

(Measurement Model)

Peneliti  menenlukan  variabel  mana
mengukur konstruk mana, serfa setangkaian
mattiks yang menunjokkan korclasi vang
dihipotesakan antar konstruk atau variabel,
Bentuk perssmusn indikator variahel laten
eksogenous dan indikator varlabel laten
endogenons antara lain :

Persamaan  pengukuran indikator variabel
ehksoEenons

XL - A11PEOL - 3

X2 R21PEOL 1 g2

3 A51PEOL 4+ 83

X4 =241PTOU + 64

A5 =351PLOU + 85

Persamaan pengukuran indikator variats
endogenous

vl ~&lIPU | ¢l

¥2 - 121U | €2

¥3 — ASIPL + 53

¥4 = AA1PU + g

¥3 = AF1PL + &3

¥b = hOZATL) + 6

¥7 RT2ATU + &7
B = AR2ZATU + R
¥ =A031TL - 2
v10=31030TU + &1 0
vl =a11201TU+ &1 ]
vIZ=1I24ASU 512
¥I3 - Al34A5U00 513
Y14 — R144ASTH £14

d. Memilib mairiks input dan Estimasi model

Dalam SEM hanya mengpunakan matriks
varians atan kovarians atm matriks  korelasi
schagal date input unk keseluruhan estimasi
vang  dilabukonnya.  Matrks  kovarians
digunakan Karens 1 memiliki keunggulan d
alam  menyajikan  perbandingsn  vang  valid
antara populasi vang berbeda dengan sampel
vaug berbeda Matriks kovarians urnumnya lebih
bunyak dipunahan dalam pepelitian mengena
hubungan  seperti dirckomendasikan oleh
Baurmgather dan Hombury (1996}, sebab standar
error yang dilaporkan dari borhagai penelitian
umuinnya  menunjukkan angka yang kurang
akorat bila matriks korelasi digunakan sebagsai
input,

Mgarankan agar penelitt  mengpoanakan
matriks kovarians/varians pada saal pengujisn
teorilis schab kovarians/varians labih memenuhi
asumsi-aswnsi  metodologi  dan merupakan
bentuk deta vany lebih sesuai unnik menvalidasi
hubungan-hubunpan kausalilas {1lair
1996:p1 12

Untuk melakukan estimasi dari miodel vang
dikembangkan dan input data yang dipilih,
poncliti mengeunakan AMOS 16 dengan teknik
estimasi sehagai berilour:

a. Madwinm Likelthood Fstimartion (ML)
b Creneralized Least Square Fstimation ((FLY)
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B.

dilakukan
disimpulkan hal-hal sebagai berikut ;

¢ Laweighted Least Square Estimation (LILY)
d. Scale Pree Least Syiare Estimation (SLY)
e Asvmpiotically Disibution-Free Fstimoalion

fADE)

Kemuoghinan munculnya masaluh
identifikasi

Ketika akan melakukan estimasi pada model
kausal ini, salah saly masalah vang akan
dihadapi adalah masalah identifilasi. Problam
Identilikasi pada prinsipnya adalah problam
mengenal kelidakmampuan dari model yang
dikembangkan untuk menghasilkan estimasi
yang unik.

Evaluasi kriteria Goodness of Fit

lindakan yang dilakukan adalah mengevaluasi
apaicah data yang dipunakan dapal memenuhi
asumsi-gaumsi SEM.

Simpulan

Berdasarkan  pengujisn-pengujian  yanp
lerhadap  hipolesis, maka  dapat

2. Model penelitian pada penelitian ini adalah

mandatory artinya model vang dibuat haros
dipakai oleh pengguna atau diwajibkan jadi
sikap dan niat untuk menggunakan tidak
diperbatikan.

b. Model akhir yang diperoleh pada penslitian ini

adalah modilikasi dan model  TAM

(Fechnologme Acceptonce Madel) oleh (Davis,

1989)

C. Variabel Fercetved Eave of ke (PLOLUY
berpengaruh terhadap vanshel Percefved
Lhefulness (PU)

d. Vaniabel Percefved  Usefulness (L
berpengaruh terhudap variabel frcnrion to
Llse (ITL0),

¢. Variabel Perceived  Diefidnesy (P
berpengaruh  techadap  Aiiede  Towged
Ll (ATTUD).

I Variabel  dwtention w0 Lve  (ITL
berpengaruh terhadan wariahel  defuaf
Sverem UsagofASTi,

Saran

Adapum saran yang diajukan sesuai dengan

penelitian yang telah dilakulean adalak;

a. Pengpunaan Seftware ducation Cura
Baca harus didukung secara penuh oleh
pibak sckolah lemtama sekoluh PAUD
untuk metnberikan fasilitas pendukung

Explure: — humal Sistem Informasi Dan Telematika

pembelgjaran cara baca, misalnya adanya
berisi  beberapa  komputer  yang
dilengkapl dengan speaker dan monitor
1.CT

Software  Education Cura Baca, harus
selaly  dilakukan  pengupdetan  selalu
dapat  menggunakan  solbware  versi
terhary yang lehih baik dan menarik dan
sesual untuk anak usia dind,

Untuk pembelajaran denpan
menggunakan solware, piliak mansjeman
sekolah harus bisa memastikan bahwa
gury  sudah mempelajari  software
tersebul  atau  diadekan  pelatiban
rengzniaan solbware terschut terlebib
dahulu,

Moderating  fucror  umuk  the  basic
sircture of wser TAM 2 the factor of
imderesi terdinl dan pender,  nge
sgperience, intelectual capacity dan hipe
af fechonolgy. Pada  penelitian  in
moderating  factor nva  lidak  terlaly
diperhatikan ~ dan  diharapkan  pada
penclitan selanjutnya wmoderafing fictor
tersebul harus diperhatikan dengan haik
karem dengan memperhatikan
moderating factor hasiloys akan lebik
baic dan model yang dibasitkan juga
bk,

Factor  comtributing  wser  aceeptance
findependent variable) pada TAM terdir]
dari msefirlness fperceived), aaxy of use
fpercedveet, plmguleeys, subiectivenays,
dan  faciliiafimg  condilions. Pada
penclilian ini Faclor conrelbuling user
acceplancenya tiduk rerlaly diperhatikan
dan  diharapkan  pada  penclitan
selanjuinys  faclor  contributing  user
gecggicmce hamns diperhatikan  dengan
bk karena dengan  memnperhatikan
Jactor  conlribufing  weer  acceptance
hasilnys akan lebih baik dan model yanp
dihasilkan juea baik.

The basic structure of uses technology
acceptance dari TAM terbentuk dan
madegating faetor vang lerbapi menjadi
dua variable yaitu independent variable
dan dependent varigble. Padu penelitian
sclanjutnya  dihurapkan  dus  variable
tersebut diperhatikan dengan baik.
Dalam gistern yang bersifal mandatory,
masalah  sikap dan niat tidak  perlu
diperhatikan karena memang ciri dari
sifat mandatory ini adalah dipaksakan
alau  diwajibkan.  Dalam  penelitian
selanjutnya jika mengzunakan medel
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mandatory  maks sikapedan niat tidak
purlu diperhelikan.
h. Pada penelitian sclanjulnya untuk gum

dan  orangiua  marid  dapat lebih
dilelompobdcan  lagi dalam hal
lnisionernya kstrens PETNECTMARD

Saftwere Lifueation Cara Boca  untul
gury dan orangiug munid ilu berbeda,
Kalan gy dapat membantunya dalam
memberikan  pembelajaran  cara  baca
anak hanya di sekolah sedanghsn umiuk
orangiua  murid  dapat  membantonya
pembelajaran cara baca anak hanya Ji
rumah,
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